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was carried out in two cycles, each consisting of the stages of planning,
Correspondence: implementation, observation, and reflection. Data were collected through direct
Juliyanti observation by the observer during the learning process and through students’

cognitive achievement tests administered at the end of each cycle. The data were
analyzed using descriptive statistical techniques, with the indicator of success being
an increase in the average mathematics learning outcomes in each cycle. The results
showed a significant improvement in students’ mathematics performance after
implementing the PBL model. In the first cycle, the average percentage score of
students” learning outcomes was 56 %, which increased to 78% in the second cycle.
Therefore, it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) model has a
positive and effective impact on improving students’ mathematics learning
outcomes in class IX of SMP Negeri 13 Mataram.
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Pendahuluan

Pembelajaran di sekolah terdapat berbagai
macam mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta
didik, salah satunya adalah matematika. Matematika
adalah mata pelajaran yang sangat diperlukan dalam
dunia pendidikan, karena pelajaran matematika
merupakan sarana yang dapat digunakan untuk
membentuk peserta didik berpikir secara ilmiah.
Dengan matematika, peserta didik dilatih dan dibekali
untuk berpikir kritis, logis, rasional, cermat, sistematis,
efektif, kreatif, dan efisien serta kemampuan
bekerjasama. Selain itu, matematika juga melatih cara
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berpikir dan kemampuan penalaran peserta didik
yang sangat berguna dalam menyelesaikan
permasalahan  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Matematika adalah induk ilmu pengetahuan yang
dibangun dari pengembangan konsep dasar menjadi
bentuk yang lebih kompleks melalui penalaran dan
kemampuan  menganalisa  masalah  dengan
mengaitkan masalah pada konsep yang telah diakui
kebenarannya (Indrawati, 2013).

Matematika menjadi mata pelajaran yang
masih dianggap sulit oleh sebagian besar peserta
didik. Terdengar banyak keluhan-keluhan yang
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keluar dari mulut mereka yaitu banyaknya rumus
yang harus dihafal dan dimengerti, sulit untuk
memahami konsep secara baik pada setiap materi
yang disampaikan oleh guru, dan mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal kontekstual
matematika sehingga membuat peserta didik menjadi
malas untuk belajar dan merasa tidak senang terhadap
mata pelajaran matematika. Selain itu kegiatan
pembelajaran di sekolah masih berpusat pada guru,
sehingga peserta didik hanya mendengarkan materi
(Nurmayani & Doyan, 2018). Dalam sistem
pembelajaran seperti ini, komunikasi yang terjadi
cenderung masih satu arah, di mana guru aktif
menjelaskan di depan sedangkan peserta didik hanya
duduk mendengarkan dan menerima apa yang
disampaikan guru. Sehingga pembelajaran tersebut
belum memberdayakan keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Di samping itu, kebanyakan
pembelajaran di sekolah juga belum memperhatikan
karakteristik peserta didik mulai dari kesiapan belajar,
minat belajar, dan gaya belajar peserta didik. Hal-hal
tersebut menyebabkan hasil belajar matematika
peserta didik kurang memuaskan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu
diperlukan adanya dan strategi untuk
menciptakan  pembelajaran  matematika  yang
dilakukan di kelas sesuai dengan kebutuhan belajar
peserta didik yang dapat membuat peserta didik tidak
cepat merasa bosan, termotivasi untuk belajar, dan
berinteraksi secara aktif baik secara fisik, intelektual,
maupun emosional. Yang di mana interaksi tersebut
bisa dalam bentuk berdiskusi, bertanya, dan
bekerjasama dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Setiawan
(2017) mengemukakan bahwa  pembelajaran
matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan
masalah atau mengajukan masalah riil atau nyata,
yaitu pembelajara yang mengaitkan dan kehidupan
sehari-hari peserta didik, kemudian peserta didik
secara betahap dibimbing untuk menguasai konsep
matematika dengan melibatkan peran aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran matematika diperlukan adanya
pemikiran peserta didik yang lebih kritis dan
mendalam tentang materi yang diajarkan oleh guru
karena  matematika merupakan ilmu yang
memerlukan konsentrasi dan analisa yang tinggi.
Sehingga dapat mengatasi berbagai permasalahan
yang ada di kelas, meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan menciptakan pembelajaran yang
bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik.

inovasi

Dengan itu, sebagai seorang guru harus bisa memilih
dan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini sejalan
dengan Sudjana (2010) yang menyatakan bahwa
pemilihan model pembelajaran merupakan salah satu
faktor yang menentukan pencapaan hasil belajar
peserta didik. Maka, model pembelajaran yang
peneliti gunakan yang dapat menjadikan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran dan dapat meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik adalah model
Problem Based Learning (PBL).

Menurut Indarwati dkk (2018), pembelajaran
dengan menggunakan model PBL lebih berpusat
kepada peserta didik dengan memudahkan peserta
didik dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang diawali dengan masalah
untuk mengumpulkan dan ~ mengintegrasikan
pengetahuan baru (Fathurrohman, 2015). Problem
Based Learning adalah model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah
nyata. Problem Based Learning (PBL) adalah
pembelajaran yang memberikan permasalahan
kepada peserta didik dan peserta didik dituntut dapat
menyelesaikan dan memberikan solusi atas
permasalahan tersebut (Hadi, 2016). Problem Based
Learning merupakan metode instruksional yang
menantang peserta didik agar belajar bekerja sama
dalam kelompok untuk mencari solusi dari masalah
yang nyata (Gunantara dkk, 2014). Menurut Duch
(Aris, 2014) menyatakan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) adalah model pengajaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai
konteks untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah serta memperoleh
pengetahuan. Ciri-ciri Problem Based Learning (PBL)
yaitu menerapkan pembelajaran yang kontekstual,
masalah yang disajikan dapat memotivasi peserta
didik untuk belajar, pembelajaran integritas yaitu
pembelajaran termotivasi dengan masalah yang tidak
terbatas, peserta didik terlibat secara aktif dalam
pembelajaran, kolaborasi kerja, peserta didik memiliki
berbagai keterampilan, pengalaman, dan berbagai
konsep.

Model Problem Based Learning menjadikan
masalah autentik sebagai fokus pembelajaran yang
bertujuan agar peserta didik mampu menyelesaikan
masalah tersebut, sehingga peserta didik terlatih
untuk berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi
(Kurnia dkk, 2015). Menurut Hamid (2017) fase-fase
dari model Problem Based Learning (PBL) yaitu: (1)
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orientasi peserta didik pada masalah; (2)
mengorganisasikan peserta didik pada masalah; (3)
membimbing penyelidikan individu dan kelompok;
(4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan
(5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Berbagai penelitian mengenai penerapan
model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan
hasil yang positif. Menurut Penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati, Heleni, dan Armis (2020)
menunjukkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VIII SMP PGRI Pekanbaru.
Penelitian yang dilakukan oleh Kolo, Nahak, dan
Disnawati (2021) bahwa model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar kelas
VII SMP Negeri Atambua. Dan hal ini juga didukung
oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Pratama,
Sripatmi, Salsabila, dan Hikmah (2024) bahwa
terdapat pengaruh penggunaan PBL terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Jonggat. Dengan demikian, peneliti melakukan
penelitian dengan menerapkan Problem Based
Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik kelas IX-G SMPN 13
Mataram tahun ajaran 2024/2025 pada materi
bilangan berpangkat.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Juli
2024 sampai 07 Agustus 2024 pada semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025. Subjek pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas IX-G SMP Negeri 13 Mataram
sebanyak 32 peserta didik dengan 20 peserta didik laki-
laki dan 12 peserta didik perempuan. Fokus penelitian
ini yaitu peningkatan hasil belajar matematika peserta
didik pada model Problem Based Learning (PBL).
Adapun variabel penelitian ini terdiri atas variabel
bebas berupa model Problem Based Learning (PBL) dan
variabel terikat berupa hasil belajar matematika.
Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus dengan setiap
siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas

(PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan
metode penelitian yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam lingkungan mereka sendiri
dengan mengulang penelitian untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelajaran (Arikunto, 2010).
Tahapan dalam proses penelitian tindakan kelas terdiri
atas perencanaan (planning), pelaksanaan (action),
pengamatan (observation), dan refleksi (reflection).
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian

tindakan kelas ini adalah metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Jenis data pada penelitian ini adalah data
kuantitatif berupa hasil belajar kognitif peserta didik
pada mata pelajaran matematika materi bilangan
berpangkat. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan tes. Instrumen yang digunakan
adalah observasi dan tes hasil belajar matematika
peserta didik yang terdiri dari soal uraian sebanyak 5
soal. Data yang diperoleh dilakukan dengan
merefleksikan peningkatan hasil belajar matematika
peserta didik pada pembelajaran yang dilakukan dua
siklus. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
adalah hasil belajar matematika peserta didik pada
model Problem Based Learning (PBL) tuntas secara
klasikal sekurang-kurangnya 75% dari banyak peserta
didik yang mendapat nilai 75.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) sudah diterapkan pada
peserta didik kelas IX-G SMPN 13 Mataram dengan
tujuan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil
belajar matematika peserta didik. Sebelum dilakukan
kegiatan penelitian, peneliti melakukan diskusi
dengan guru pamong dan dosen pembimbing
lapangan ~ mengenai  pembuatan  perangkat
pembelajaran, seperti modul ajar, bahan ajar, alat dan
media pembelajaran, dan instrumen yang disusun
berupa soal tes hasil belajar matematika, lembar
aktivitas guru, dan lembar aktivitas peserta didik
pada pembelajaran PBL.

Tabel 1. Rincian Hasil Belajar Kognitif peserta Didik Kelas
IX-G Setiap Siklus

Keterangan Siklus I Siklus II
Nilai Tertinggi 90 95
Nilai Terendah 30 40
Rata-rata Kelas 70,3 77,2
Jumlah Peserta Didik Tuntas 18 25
Jumlah Peserta Didik Tidak 14 7
Tuntas
Ketuntasan Hasil ~ Belajar 56% 78%

Klasikal (%)

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di
mana setiap siklus dilaksanakan dalam tiga kali
pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 23, 24,
dan 30 Juli 2024 dengan total 8 jam pelajaran.
Sedangkan, siklus II dilaksanakan pada tanggal 31
Juli, 6, dan 7 Agustus 2024 dengan total 8 jam
pelajaran. Hasil belajar peserta didik pada ranah
kognitif diperoleh berdasarkan nilai tes akhir pada
setiap siklus. Tes tersebut dilakukan untuk melihat
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keberhasilan guru dalam menerapkan Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran.

Berdasarkan analisis terhadap hasil belajar
peserta didik pada siklus I dan siklus 1I, maka
diperoleh hasil sebagai berikut. Berdasarkan Tabel 1
dapat diketahui bahwa pada siklus I nilai tertinggi
yang diperoleh yaitu 90 dan nilai terendah yang
diperoleh yaitu 30 dengan rata-rata 70,3 serta masih
ada peserta didik yang belum tuntas, sehingga masih
diperlukan tindakan pada siklus II. Di mana
persentase hasil belajar matematika yang telah tuntas
sebesar 56% yaitu sebanyak 18 peserta didik dan hasil
belajar matematika peserta didik yang belum tuntas
sebesar 44% yaitu sebanyak 14 peserta didik.
Sedangkan pada siklus II dapat diketahui bahwa
sudah terdapat peningkatan dengan nilai tertinggi
yang diperoleh yaitu 95 dan nilai terendah yang
diperoleh yaitu 40 dengan rata-rata 77,2 serta
persentase hasil belajar matematika yang telah tuntas
sebesar 78% yaitu sebanyak 25 peserta didik dan hasil
belajar matematika peserta didik yang belum tuntas
sebesar 22% yaitu sebanyak 7 peserta didik. Adapun
perbandingan hasil belajar kognitif pada siklus I dan
siklus II dapat dilihat pada gambar diagram batang
berikut ini.

100
80

60
H Siklus |

Nilai

40 .
m Siklus 11

20

Nilai
Terendah

Nilai
Tertinggi

Rata-rata

Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Kognitif
Peserta Didik Kelas IX-G

Berdasarkan Digram 1 di atas terlihat bahwa
rata- rata, nilai tertinggi, dan nilai terendah hasil belajar
peserta didik kelas IX-G menunjukkan adanya
peningkatan dari siklus I hingga siklus II. Hal ini
dikarenakan peserta didik sudah terbiasa dengan
langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) sehingga dapat
memperoleh hasil belajar yang semakin optimal. Selain
itu, peserta didik juga telah berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran dan mampu beradaptasi dengan
masing-masing anggota kelompok yang dibagikan
sehingga suasana pembelajaran dapat berjalan dengan

kondusif dan lancar. peserta didik juga sudah dapat
memulai kegiatan diskusi kelompok tanpa perlu adanya
pengawasan yang ketat seperti sebelumnya.

Model Problem Based Learning (PBL) ini
memberikan dampak positif pada proses pembelajaran
di kelas, peserta didik sudah terlihat lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran tidak lagi
berpusat pada guru. Peserta didik juga sudah terlatih
mengerjakan soal-soal yang berbentuk kontekstual
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna,
menyenangkan, dan melekat di ingatan peserta didik
karena berkaitan langsung dengan kehidupan nyata.
Selain itu, pada Tabel 1 juga dapat diperhatikan bahwa
jumlah peserta didik yang tuntas juga mengalami
peningkatan dari 18 orang peserta didik pada siklus I
menjadi 25 orang peserta didik pada siklus II. Hal ini
berdampak pada persentase ketuntasan hasil belajar
klasikal peserta didik kelas IX- G yang juga mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hasil
perbandingan persentase ketuntasan hasil belajar
klasikal peserta didik kelas IX-G dapat dilihat pada
diagram berikut ini.

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Persentase

Siklus | Siklus 11

Gambar 2. Diagram Perbandingan Persentase Ketuntasan
Hasil Belajar Klasikal Peserta Didik Kelas IX-G

Diagram 2 di atas menunjukkan bahwa pada
siklus I persentase ketuntasan hasil belajar klasikal
peserta didik yaitu 56% atau masih jauh dari kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu minimal 75%
dari jumlah peserta didik sehingga siklus I belum
berhasil dan masih diperlukan tindakan pada siklus
berikutnya. Persentase ketuntasan hasil belajar klasikal
peserta didik pada siklus II mengalami peningkatan
menjadi 78% sehingga tindakan yang diberikan telah
mencapai tujuan yang diharapkan dan dapat dikatakan
tindakan tersebut berhasil sehingga selesai pada siklus
II. Hal ini dikarenakan peserta didik sudah
menunjukkan  partisipasi  aktif ~dalam  proses
pembelajaran dan dapat berkolaborasi dengan anggota
kelompoknya masing-masing. Peningkatan hasil belajar
Kklasikal tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
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Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik.

Hasil observasi yang dilakukan observer pada
penelitian tindakan kelas ini juga menunjukkan bahwa
pembelajaran pada siklus II sudah berjalan lebih baik,
diskusi kelompok dapat berjalan dengan lancar di mana
semua anggota kelompok sudah bekerja sama dalam
kelompoknya masing-masing, mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan, dan sudah dapat menunjukkan
adanya keinginan utuk bertanya hal-hal yang belum
dimengerti dibandingkan dengan pembelajaran pada
siklus I yang belum berjalan dengan baik karena masih
ada peserta didik yang belum bisa bekerja sama dalam
kelompok, masih ada yang belum aktif dalam proses
pembelajaran, dan merasa takut untuk bertanya jika
mengalami kesulitan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan
dalam penelitian tindakan kelas ini dapat meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik kelas IX-G SMP
Negeri 13 Mataram. Hal ini ditunjukkan dengan hasil tes
yang dilakukan oleh peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan model Problem Based
Learning (PBL) mengalami peningkatan dan mencapai
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.
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